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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan untuk hasil karakteristik dan kebutuhan lahan parkir di Gedung F 

Universitas Bung Hatta selama lima hari pengamatan adalah sebagai berikut: 

1) Karakteristik parkir di Gedung Teknik F Universitas Bung Hatta menunjukkan 

bahwa volume parkir kendaraan roda dua (sepeda motor) mencapai puncaknya 

pada hari Selasa, 20 Mei 2025, dengan jumlah 433 kendaraan, sedangkan untuk 

kendaraan roda empat (mobil) puncaknya terjadi pada hari yang sama dengan 

jumlah 50 kendaraan. Akumulasi parkir tertinggi untuk sepeda motor terjadi 

pada hari Senin pukul 11.00-12.00 WIB dengan 220 kendaraan, dan untuk 

mobil pada hari Senin pukul 10.00-11.00 WIB dengan 33 kendaraan. Durasi 

parkir rata-rata untuk sepeda motor adalah 4,24 jam, sedangkan untuk mobil 

adalah 3,89 jam. Tingkat pergantian parkir (Parking Turn Over) untuk kedua 

jenis kendaraan berkisar 2,3 kali per hari, menunjukkan penggunaan ruang 

parkir yang cukup intensif. Indeks parkir menunjukkan nilai tertinggi untuk 

sepeda motor sebesar 116,4% pada hari Senin pukul 10.00-12.00 WIB dan 

untuk mobil sebesar 150,0% pada hari Senin pukul 11.00-12.00 WIB, yang 

mengindikasikan bahwa kapasitas parkir saat ini tidak memadai, terutama pada 

jam-jam puncak.  

2) Kapasitas parkir eksisting di Gedung F Universitas Bung Hatta adalah 189 

petak parkir untuk sepeda motor dan 22 petak parkir untuk mobil. Kebutuhan 

ruang parkir (SRP) berdasarkan analisis karakteristik parkir menunjukkan 

bahwa diperlukan 230 SRP untuk sepeda motor dan 24 SRP untuk mobil agar 

dapat memenuhi kebutuhan aktual. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas 

parkir saat ini jauh di bawah kebutuhan, menyebabkan kelebihan kapasitas 

(over capacity) dan potensi parkir tidak pada tempatnya (on-street parking). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa 

saran untuk meningkatkan kelayakan lahan parkir di Gedung F Universitas Bung 

Hatta: 

1. Untuk mengatasi permasalahan kurangnya lahan parkir kendaraan perlu 

dilakukan beberapa alternatif. Perlu ditata kembali pola parkir yang lebih baik 

dan tertata agar jumlah ruang parkir yang ada dapat dimanfaatkan secara 

optimal, dan perlu diciptakan alternatif ruang parkir tambahan. 

2. Dan jika jika lahan parkirnya kurang dapar memanfaatkan lahan parkir di 

gedung atau area lain yang tidak digunakan secarapenuh pada waktu tertentu 

seperti lahan parkir di perpustakaan untuk lahan parkir kendaraan roda dua, dan 

lahan parkir di Bung Hatta Convention Hall untuk lahan parkir kendaraan roda 

empat. 

3. Mengoptimalkan lahan parkir eksisting dengan penataan ulang petak parkir 

menggunakan marka yang jelas sesuai standar Satuan Ruang Parkir (SRP). 

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan fasilitas parkir di 

Gedung F Universitas Bung Hatta dapat memenuhi kebutuhan parkir secara optimal, 

menciptakan lingkungan parkir yang tertib, aman, dan nyaman bagi seluruh 

pengguna. 
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